BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan mengenai koreksi antara laporan
keuangan komersial perusahaan dengan laporan keuangan fiskal untuk menetapkan
penghasilan kena pajak pada PT DSP pada tahun 2018, maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Penyebab terjadinya perbedaan antara laporan keuangan komersil dengan
akuntansi pajak adalah prinsip pengakuan biaya, laporan keuangan komersil
menganggap seluruh biaya dapat dibebankan sebagai pengurangan
penghasilan namun menurut pajak tidak semua biaya dapat dibebankan
sebagai pengurangan penghasilan. Hal tersebut terbukti dengan jelas setelah
melakukan koreksi fiskal terhadap perbedaan yang terdapat pada laporan
laba rugi komersil dengan laporan laba rugi fiskal yang terdapat pada beban
pajak, beban konsumsi, dan beban kesehatan.

2. Dampak dari rekonsiliasi atau koreksi adalah kenaikan terhadap besarnya
jumlah pajak penghasilan PPh terhutang mengalami kenaikan setelah
dilakukan koreksi fiskal dengan adanya kenaikan laba sebelum pajak,
namun jika tidak dilakukan koreksi fiskal akan ada sebuah biaya kurang
bayar.

3. Penyususnan laporan keuangan fiskal pada PT DSP belum sepenuhnya
sesuai dengan Undang-undang Pajak Penghasilan Nomor 36 Tahun 2008,
karena masih terdapat akun beban yang belum dkoreksi pada laporan
keuangan fiskal perusahaan.

4. Perbedaan kepentingan antara pemakai laporan keuangan dan keperluan
untuk melakukan pemungutan pajak sehingga menimbulkan perbedaan
antara laporan komersial dengan laporan keuangan fiskal, karena laporan
keuangan komersial dihitung berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
(SAK), sedangkan laporan keuangan fiskal disusun berdasarkan Undang-

undang perpajakan yang berlaku di Indonesia.
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Perbedaan laporan keuangan komersial dan fiskal terdapat pada pos-pos
berikut :

a) Biaya Lain-lain

b) Beban Pajak

c) Beban Kesehatan

d) Beban Konsumsi

e) Penpatan Jasa Giro/Bunga Tabungan

f) Pajak Jasa Giro/Tabungan

5. Besarnya penghasilan kena pajak menurut perusahaan adalah sebesar Rp

71.267.283, sedangkan menurut penulis Rp 81.702.043. Sehingga terdapat
selisih sebesar Rp 10.434.760

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dalam melakukan penelitian ini adalah Laporan keuangan
PT. MEI merupakan laporan keuangan yang belum diaudit, dan keterangan
lebih lanjut yang berkenaan dengan koreksi fiskal seperti biaya yang
berhubungan dengan biaya representasi dan sumbangan, serta biaya
entertainment tidak dapat diperoleh secara detail, karena beberapa transaksi

yang tidak boleh dipublikasikan oleh PT. DSP.
Selain kedua hal tersebut ketebatasan lainnya adalah tidak dapat
bertemu secara tatap muka kepada narasumber karena adanya pandemic Covid-
19, keterbatasan akses beberapa data yang berhubungan dengan beberapa

transaksi yang berpengaruh terhadap Pajak Penghasilan badan PT. DSP.
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5.3 Saran
Berdasarkan dari kesimpulan yang telah saya buat, maka saran yang dapat di
berikan kepa PT DSP yaitu :

1. Perusahaan dapat melakukan perencanaan dan perhitungan pajak yang lebih
baik dan teliti, terutama pada biaya-biaya yang dapat mempengaruhi
perhitungan laba kena pajak penghasilan.

2. Perusahaan diharapkan dapat memenuhi laporan keuangan fiskal sesuai
dengan ketentuan perpajakan yang berlaku dan erusahaan dapat mengikuti
perkembangan peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia melalui
artikel-artikel ataupun berita yang terdapat di internet, agar tidak terjadi
kesalahan dalam menentukan jumlah pajak yang terhutang.

3. Untuk menjaga kesinambungan koreksi yang akan dibuat oleh perusahaan,
dibutuhkan catatan untuk membukukan pos-pos yang berbeda antara
laporan keuangan komersial dan fiskal, sehingga dapat dijadikan acuan dan

mempermudah dalam melakukan koreksi untuk tahun berikutnya.
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